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LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Daftar Pertanyaan dengan Kepala Sekolah MTs Nurul Hasanah 

No.  Pertanyaan 

1.  Sudah berapa lama Ibu menjadi Kepala Sekolah ? 

“Saya menjadi kepala sekolah disini kurang lebih sudah jalan 4 tahun”. 

2.  Bagaimana pandangan Ibu tentang BK di sekolah ? 

“Saya berpandangan bahwa Bimbingan Konseling disini masih kurang 

karenakan tujuan Bimbingan Konseling itu untuk membantu, membimbing 

siswa, kemudian membantu dalam menyelesaikan kasus-kasus yang terjadi 

di lingkungan sekolah dan hal-hal lain yang berkaitan dengan kegiatan-

kegiatan yang ada di sekolah”. 

3.  Apakah menurut Ibu perlu ?  

“Menurut Ibu, Bimbingan Konseling itu sangat perlu dan sangat penting 

untuk dilaksanakan di sekolah”. 

4.  Apa sarana dan prasarana BK yang ada disini ? 

“Di sekolah kami ini sarana dan prasarana Bimbingan Konseling bisa 

dibilang masih belum memadai tetapi di sekolah ini kami peunya satu 

ruangan yang biasanya dipakai untuk menyelesaikan masalah-masalah, 

misalnya masalah siswa, terus kegiatan-kegiatan yang berkaitan dengan 

Bimbingan Konseling”. 

5.  Menurut Ibu, apakah guru BK disini sudah profesional ?  

“Ya kalau menurut Ibu, guru Bimbingan Konseling di sekolah ini sudah 

bisa dibilang profesional ya karenakan gurunya sudah PKS 3 (Patroli 

Keamanan Sekolah 3) jadi sudah bisa terbilang baik dan propesional 

dalam melaksanakan kegiatan Bimbingan Konseling di sekolah”.  

 

6.  Bagaimana pemahaman Ibu mengenai bimbingan konseling ?  

“Setau saya ya yang namanya Bimbingan Konseling itu ya seperti 

memberikan arahan, dia (guru Bimbingan Konseling) memberi arahan, 



 

 

 

menanamkan pemahaman mengenai proses bagaimana melakukan 

tindakan, kemudian kelanjutan tindakan itu terhadap siswa dan tindakan 

apa yang cocok dan harus dilakukan”. 

 

7.  Apakah bimbingan konseling di sekolah ini sudah berjalan dengan baik ? 

“Menurut saya pelaksanaan Bimbingan Konseling di sekolah kami ini 

sudah bisa dikatakan berjalan dengan baik karena guru Bimbingan 

Konseling disini sudah melakukan kegiatan Bimbingan Konseling seperti 

memberikan arahan, nasihat, memberikan bimbingan juga, dan membantu 

siswa yang punya masalah supaya masalahnya itu bisa selesai”. 

 

8.  Bagaimana peran guru BK MTs Nurul Hasanah dalam membimbing siswa-

siswinya ?  

“Menurut saya peran guru Bimbingan Konseling di sekolah kami dalam 

membimbing siswa itu sudah dilaksanakan dengan baik ya, biasanya guru 

Bimbingan Konseling memberikan arahan pada siswa-siswa, memberikan 

nasihat juga pada siswa, kemudian memberikan bantuan pada siswa yang 

mungkin punya masalah setelah itu memberikan tindakan sesuai masalah 

yang mau diselesaikan”. 

 

9.  Bagaimana peran guru BK MTs Nurul Hasanah menanggapi siswa-

siswinya jika melanngar peraturan sekolah ?  

“Kalau disini biasanya guru Bimbingan Konseling itu menanggapi siswa 

yang bermasalah ya dengan melihat dulu apa permasalahannya, kalau 

misalnyasiswa melanggar peraturan sekolah seperti terlambat biasanya 

ditanyai alasan mengapa dia terlambat, memberikan nasihat kepada 

siswanya, kalau siswanya itu sering atau selalu terlambat ya bisa dipanggil 

orangtuanya kesekolah untuk ditanyai mengapa sering terlambat ya. 

Biasanya itu disesuaikan dulu ya kemudian dipikirkan tindaklanjut 

penyelesaiannya”. 



 

 

 

10.  Menurut Ibu bagaimana keterbukaan siswa di sekolah MTs Nurul Hasanah 

?  

“Gimana ya bisa dibilang ada yang terbuka ada yang tidak. Ada yang 

terbuka sama guru yang dia suka, kalau sama guru yang dia kurang akrab 

ya biasanya kurang terbuka ya”. 

 

11.  Menurut Ibu bagaimana tanggapan Ibu jika ada siswa-siswi Ibu yang 

sedang dalam masalah tetapi lebih baik menutup diri dan tidak bercerita 

kepada siapapun ?  

“Menurut saya siswa yang menutup diri dan tidak mau bercerita mengenai 

masalahnya itu harus dibantu ya, membuat dia terbuka sama kita supaya 

bisa dibantu menyelesaikan masalahnya, karenakan kalau dibiarkan bisa 

mengganggu kegiatan belajar si anak. Makanya harus dibantu biar 

masalahnya selesai”. 

12.  Upaya apa saja yang dilakukan guru BK dalam meningkatkan keterbukaan 

siswa MTs Nurul Hasanah ?  

“Upaya yang dilakukan di sekolah kami ini biasanya seperti guru 

Bimbingan Konseling ya memberikan arahan, memberikan bimbingan, 

memberikan nasehat kepada siswa-siswa supaya mereka bisa terbuka 

sama masalahnya biar segera di tindaklanjuti oleh guru Bimbingan 

Konseling disini. 

 

 

 

 



 

 

 

Lampiran 2 

Daftar Wawancara dengan Guru BK MTs Nurul Hasanah 

No. Pertanyaan 

1.  Bagaimana tanggapan siswa-siswi terhadap proses pembelajaran dengan 

metode layanan bimbingan kelompok ?  

“Kalau menurut saya bimbingan kelompok itu adalah kegiatan yang bagus 

karena dengan melakukannya secara berkelompok siswa dapat dengan 

mudah menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang ada 

dibandingkan menyelesaikan masalah itu per individu. Kalau per individu 

dia mungkin akan mengalami kesulitan kalau secara berkelompokkan tidak 

begitu”. 

2.  Apa saja kendala yang Ibu hadapi dalam memimpin bimbingan kelompok? 

“Kendala yang paling pertama itu saat pembentukan kelompok karenakan 

ada anak (siswa) yang tidak cocok dengan temannya ada juga yang suka 

sama temannya tapi tidak digabungkan dalam satu kelompok, karakter 

masing-masing dari anak-anak itu (siswa)”. 

3.  Apakah pada saat melakukan layanan bimbingan kelompok semua siswa-

siswi antusias menanggapi temannya yang sedang menyampaikan 

pendapat ?  

“Ya Alhamdulillah, mudah-mudahan dengan adanya layanan bimbingan 

kelompok ini, mereka lebih antusias, dikarenakan mereka bilang mereka 

itu penasaran bagaimana bimbingan kelompok ini menyajikan 

materinyakan  kemudian membahas tentang materi-materi yang lainnya 

sehingga anak-anak (siswa) jadi lebih fokus, lebih semangat dan dapat 

menjadi pelajaran untuk mereka supaya bisa menyampaikan 

pendapatnya”. 

4.  Menurut Ibu apakah terdapat perbedaan pada siswa-siswi di kelas sejak 

digunakannya metode layanan bimbingan kelompok ?  

“Itu sudah pasti jelas ya, sudah jelas pasti ada perbedaanya karenakan 

setiap anak (siswa) itukan memiliki pendapatnya sendiri, kemudian karena 



 

 

 

dilakukannya secara berkelompok si anakkan (siswa) dapat mendengarkan 

pendapat orang lain. Jadi perbedaan itu pasti ada ya. Kemudian 

pelaksanaan layanan bimbingan kelompok ini tentunya sangat bermanfaat 

bagi anak-anak (siswa) yang ikut serta dalam layanan bimbingan 

kelompok ini”. 

5.  Apakah menurut Ibu layanan bimbingan kelompok ini bermanfaat bagi 

siswa ?  

“Ya tentunya sangat bermanfaat bagi siswa”. 

6.  Apakah siswa merasa nyaman untuk mengungkapkan informasi pribadinya 

secara jujur dalam bimbingan kelompok ?  

“Iya, kalau menurut saya anak (siswa) merasa nyaman-nyaman saja ketika 

mengungkapkan masalahnya karena dengan si anak (siswa) tersebut 

berdiskusi mengenai masalah yang dia hadapi dengan teman-temannya ia 

menjadi lebih terbuka”.  

7.  Menurut Ibu apakah metode layanan bimbingan kelompok ini akan 

seterusnya dipergunakan di sekolah ini ? “Tentunya tidak ya karena kita 

menggunakan dan menerapkan layanan yang bervariasi, sesuai dengan 

keadaan siswa, disesuaikan dengan materi, permasalahan anak-anak bisa 

jadi layanan konseling kelompok, layanan konseling individu, karenakan 

ada siswa yang tidak mau menyelesaiakan masalahnya bersama-sama, ada 

yang mau diselesaikan secara bersama-sama atau berkempok da nada 

juga siswa yang mau menyelesaikan masalahnya sendiri, pokoknya 

disesuaikan dengan si anak (siswa)”. 

 



 

 

 

Lampiran 3 

Daftar Wawancara dengan Siswa-Siswi MTs Nurul Hasanah 

No. Pertanyaan 

1.  Apa yang anda ketahui tentang bimbingan kelompok ? 

2.  Apakah anda pernah mengikuti bimbingan kelompok ? 

3.  Apa kesan dan harapan anda selama melakukan bimbingan kelompok ? 

4.  Apakah anda lebih senang mengungkapkan pendapat anda pada saat 

bimbingan kelompok ? 

5.  Apakah anda merasa nyaman, senang untuk menyampaikan informasi 

tentang diri anda secara jujur dalam bimbingan kelompok ? 

6.  Apakah layanan bimbingan kelompok ini bermanfaat bagi diri anda ? 

7.  Bagaimana perubahan yang anda rasakan setelah mendapat layanan 

bimbingan kelompok ? 

 

 



 

 

 

Lampiran 4 

Dokumentasi 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 



 

 

 

         

 

 



 

 

 

Lampiran 5  

Surat Izin Penelitian 

 

 



 

 

 

Lampiran 6 

Surat Balasan Penelitian 

 


